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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan merupakan
sebuah kebutuhan yang mutlak bagi setiap anak untuk mengikuti
sebuah arus modernisasi kehidupan. Sehingga tidak sedikit orang
yang berjuang untuk dapat menempuh sebuah bangku pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk
meningkatkan kecerdasan serta mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang Maha Esa, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian, cerdas, kreatif, dan bertanggung jawab.* Oleh sebab
itu, secara tidak langsung manusia dituntut untuk mengikuti
perkembangan zaman melalui proses pendidikan.

Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat (1)
tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.?

Pendidikan dapat dikatakan sebagai suatu proses dalam
rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri

! Mullia Hardinata, “Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Memelihara Baterai Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri | Padang”, (Disertasi, Universitas Negeri Padang,
2014), 1.

2 Nur Ajizah, Nasehudin, “Hubungan Lingkungan Belajar dan Minat
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Ciawigebang
Kabupaten Kuningan”, Jurnal Edueksos, (2018), 50.
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sebaik mungkin terhadap lingkungannya.®* Dengan demikian
pendidikan akan memunculkan perubahan pada pribadi seseorang
yang memungkinkan untuk dapat berfungsi secara maksimal
dalam tatanan kehidupan bermasyarakat.

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan sebuah
bangsa. Pendidikan yang berkualitas akan berbanding lurus
dengan majunya sebuah bangsa. Dalam hal ini pendidikanlah yang
menjadi alat penyambut arus modernisasi dunia. Oleh sebab itu,
pembaruan sistem pendidikan dan pengemasan yang efektiflah
yang akan melahirkan sebuah manusia dengan pola pikir yang
maju. Disisi lain, keberhasilan seseorang dalam belajar dapat
dilihat dari hasil belajar. Dimana, hasil belajar menjadi sebuah
tolak ukur pemahaman anak terhadap isi dan konsep suatu
pembelajaran.

Belajar sendiri merupakan suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.*

Keberhasilan proses belajar siswa dipengaruhi oleh banyak
faktor salah satunya adalah faktor lingkungan belajar.®
Lingkungan belajar merupakan salah satu sarana dan prasarana
yang sangat penting dalam mengembangkan prestasi siswa baik
secara pengetahuan (kognitif), sikap relatif (afektif), dan
keterampilan (psikomotorik).® Oleh karenanya lingkungan belajar
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu lingkungan alami
diantaranya adalah udara, suhu, cuaca, waktu (pagi, siang dan
malam), tempat (lokasi dan pergedungan) tempat belajar, alat

% Yenima Waruyu, “Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 102028 Kampung Gelam Kabupaten
Serdang”, Jurnal limiah Aquinas, Vol. 1, no. 1, (2018), 108.

4 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 2.

5 Akuin Sando, Edy Haryana, Dedy Miswar, “Hubungan Antara
Lingkungan Belajar Dan Minat Belajar Dengan Prestasi Belajar Geografi”,
Lampung Barat, (2013), 1.

® Pengertian dan Aspek Lingkungan Belajar, (on-line), tersedia di:
https: //www. universitaspsikologi.com/2019/10/pengertian-dan-aspek-aspek-
lingkungan-belajar-menurut-ahli.html


https://www.universitaspsikologi.com/2019/10/pengertian-dan-aspek-aspek-lingkungan-belajar-menurut-ahli.html
https://www.universitaspsikologi.com/2019/10/pengertian-dan-aspek-aspek-lingkungan-belajar-menurut-ahli.html
https://www.universitaspsikologi.com/2019/10/pengertian-dan-aspek-aspek-lingkungan-belajar-menurut-ahli.html
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untuk belajar (alat tulis, buku, alat peraga, media). Adapun
lingkungan belajar selanjutnya adalah lingkungan sosial budaya
yang didalamnya terdapat manusia. Sehingga, suatu pembelajaran
tidak akan memperoleh hasil yang maksimal apabia faktor-faktor
tersebut tidak seimbang.

Slameto mengatakan, lingkungan belajar siswa yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar terdiri dari lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
Lingkungan sekolah merupakan salah satu lingkungan yang
memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan dan hasil belajar
peserta didik. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan
yang mampu menunjang keberhasilan siswa dalam studinya.
Lingkungan belajar yang dimaksud ialah keadaan ruang belajar
yang bersih, nyaman, segar dan terang serta ventilasi yang cukup
menjadikan suasana belajar yang menyenangkan, sedangkan
hubungan siswa dengan guru terjalin dengan baik akan
menumbuhkan semangat siswa dalam menerima materi yang
diberikan guru dan didukung oleh lingkungan yang kondusif,
media pembelajaran serta alat peraga yang memang relevan untuk
suatu proses pembelajaran yang juga diperankan langsung oleh
peran seorang guru secara demonstrasi di depan kelas.

Lingkungan belajar yang baik tentu akan mendukung
lancarnya kegiatan belajar. Kehidupan anak di lingkungan belajar
akan diwarnai dengan hal-hal yang dapat memberi dorongan pada
anak untuk bersikap, berfikir, berkomunikasi dan bertingkah laku
sesuai dengan norma yang ada.

Salah satu faktor kuat dalam pencapaian prestasi peserta didik
adalah sejauh mana usaha guru dalam menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan membangun minat belajar peserta
didiknya. Sehingga suasana pembelajaran akan lebih hidup
(interaktif). Suasana pembelajaran yang interaktif, efektif dan
produktif akan berpengaruh posistif pada perkembangan hasil
belajar anak.

Saat ini kemajuan teknologi menjadi salah satu jalan keluar
yang sangat efektif untuk tetap melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Namun disisi lain apakah dengan memanfaatkan
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kemajuan teknologi ini mampu menggantikan pengaruh
lingkungan belajar sesungguhnya yang biasa diterapkan disekolah.
Dan apakah hasil dari pemanfaatan dan penerapan teknologi ini
khususnya dibidang pendidikan mampu menyamai hasil dari
pembelajaran secara normal, hal ini masih terlihat samar.

Sesuai dengan hasil observasi di SD N 2 Perumans Way
Halim bersama dengan ibu Maria Ulfah, S.Pd selaku wali kelas
IV. Pada saat dimintai keterangan beliau menuturkan bahwa, pada
kondisi zaman sekarang hasil belajar anak sangat ipengarruhi oleh
lingkungan mereka. Terutama lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat. Di lingkungan sekolah peserta didik diarahkan untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang sudah dikonsep secara
global oleh pihak sekolah. Namun, tidak jarang sebagiann besar
peserta didik belum dapat memaksimalkan proses pembelajan
sehingga mampu memperoleh nilai yang memuaskan. Hal ini
disebabkan oleh kurang mendukungnya fasilitas, daya tarik
lingkungan belajar sehingga kurang menarik minat belajar peserta
didik. Sebagia besar sekolah bahkan guru kurang memikirkan
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang menarik untuk
peseta didik. Pembelajaan hanya diakukan sebatas mentransfer
materi dari penngajar ke peserta didik.

Pada dasarnya lingkungan belajar yang menarik bisa
dilakukan, diciptakan dan diterapkan disekolah manapun. Namun,
yang menjadi masalah saat ini adalah mampukah para pelaku
pendidik menciptakan lingkungan belajar yang baik untuk peserta
didiknya. Karena, lingkungan di luar sekolah pada masa ini sangat
tidak terkontrol yang disebabkan oleh kemajuan teknologi.
Perkembangan anak dalam penggunaan teknologi berupa android
saat ini tidak mampu terkontrol secara keseluruhan olehpara orang
tua. Oleh sebab itu, memaksimalkan anak dalam proses
pembelajaran disekolah adalah satu-satunya cara agar generasi
penerus bangsa ini tidak bobrok.

Pada saat ini hasil belajar anak sebagian besar tidak maksimal,
yang dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini, yang merupakan
hasil studi pendahuluan disekolah. Berikut adalah nilai hasil
pembelajaran pesert didik:



Tabel 1.1
Daftar Nilai hasil pembelajaran peserta didik Kelas IV A

No Nama Peserta Matematika IPA
Didik
1 Abdul Maulana 75 70
2 Alivia karina Putri 75 75
3 Agila Farzana 70 75
4 Aqila Julia Putri 80 85
5 Aulia Aprilita 75 60
6 Arif Al-hafiz 70 60
7 Beauty Alexsa 75 75
8 Bilgis Amora Azahra 75 70
9 Davira Rezki Fitria 60 55
10 Dania Amelia 75 65
11 Destia Sari 80 70
12 Diana Sari 40 65
13 Elista Yunia 75 80
14 Marvel 80 70
15 M. Rizky Fadillah 80 75
16 Nesya Anindita 60 65
17 Nezwa Anggraini 70 60
18 Salsabila 70 70
19 Ulfa khairunnisa 80 85
20 Velisya 65 70
21 Zahra Fahira 70 75

Sumber: Buku Nilai Sekolah SDN 2 Perumnas Way Halim
Sesuai dengan data perolehan nilai peserta didik diatas dapat
dilinat bahwa, pencapaian hasil belajar anak tergolong rendah
yang mana hasil belajar secara rata-rata masih jauh dari KKM
pembelajaran saat ini yaitu 75. Hal ini merupakan efek dari
lingkungan belajar yang kurang kondusif, kurang menarik,
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manajemen waktu belajar yang kurang pas atau terlalu singkat,
dan lain sebagainya.’

Berdasakan dengan keadaan lapangan yang dipaparkan oleh
salah seorang guru menyikapi keadaan pembelajaran saat ini dapat
dikatakan bahwa dunia pembelajaran sedang dalam keadaan tidak
stabil antara tuntutan dan kondisi yang ada dilapangan. Secara
kasat mata keadaan yang terjadi saat ini akan berimbas pada
minimnya pemahaman dan pengetahuan anak didik sebagai
penerus bangsa. Untuk itu pengenalan masalah sejak dini akan
lebih efektif untuk kita mencari solusi yang paling tepat guna
diterapkan pada dunia pembelajaran saat ini.

Berdasarkan pemaparan atas kondisi saat ini dan tututan
keadaan pandemi, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Di Sekolah
Dasar Negeri 2 Perumnas Way Halim”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan studi pendahuluan penelitian ini difokuskan
pada:
1 Pengaruh lingkungan belajar yang diterapkan di sekolah.
2 Pengaruh hasil belajar yang diperoleh peserta didik di sekolah.
3 Pengaruh keterkaitan antara lingkungan belajar dengan hasil
belajar peserta didik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah yaitu;
1 Bagaimana lingkungan belajar yang diterapkan di sekolah?
2 Bagaimana hasil belajar yang diperoleh peserta didik di
sekolah?

7 Anita Ningrum, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Google
Clasroom Era Pandemi Covid-19 Materi Tata Surya Pada siswa Kelas VII
MTs N Salatiga”, (Skripsi IAIN Salatiga, 2020), 109.
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Bagaimana keterkaitan antara lingkungan belajar dengan hasil
belajar peserta didik?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah

untuk:

1

2

Mengetahui lingkungan belajar yang baik, yang dapat
diterapkan di sekolah.

Mengetahui hasil belajar yang diperoleh peserta didik di
sekolah.

Mengetahui keterkaitan antara lingkungan belajar dengan
hasil belajar peserta didik.

E. Signifikansi Penelitian

1

Kegunaan Teoritis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat

memperkaya teori tentang pentingnya lingkugan belajar dalam

menciptakan hasil belajar yang baik dan maksimal.

Kegunnaan Praktis

a  Memberikan stimulus munculnya ide dalam pemilihan
lingkungan belajar yang baik untuk diterapkan pada
proses pembelajaran.

b. Memberikan masukan bagi para guru untuk tetap
mempertahankan lingkungan belajar yang alami disisi
tetap memanfaatkan kemajuan teknologi tanpa harus
berserah sepenuhnya dengan kemajuan teknologi.

Sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga pengajar dalam rangka
memaksimalkan pembelajaran yang ada di setiap satuan
pendidikan dengan mengkaji keadaan sesuai dengan kebutuhan
dilapangan.

F. Metode Penelitian

1

Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
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kegunaan tertentu.® Jenis penelitian pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti saat ini yaitu penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian kualitatif sendiri adalah penelitian yang
melakukan analisis dan intrepetasi teks dan hasil interview
dengan tujuan untuk menemukan makna dari suatu
fenomena.’

2 Desain Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data
yang utama adalah observasi partisipatif, wawancara
mendalam, studi dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau
triangulasi.’® Berdasarkan kebutuhan akan data, pada
kesempatan  kali ini  peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data triangulasi, dengan tujuan agar data yang
dihasilkan dapat akurat.

Analisis data sendiri merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan akan di pelajarai, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh
dirisendiri maupun orang lain.*

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu
suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya
dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang
sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis

8 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatf, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 1.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; Untuk Penelitian yang
Bersifat Eksploratif, Enterpretatif, Interaktif dan Konstruktif”, (Bandung:
Alfabeta, 2018), 3.

10 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatf, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 401.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; Untuk Penelitian yang
Bersifat Eksploratif, Enterpretatif, Interaktif dan Konstruktif”, 131.
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tersebut diterima atau ditolak berdasarkan data yang
terkumpul. Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan
secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang
menjadi teori.*?

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman, dimana Miles dan
Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data menurut
Miles dan Huberman dimulai dari data reduction, data
display, dan data conclusion drawing/verivication.*®

3 Partisipan dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar
yaitu SD N 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
Sumber data atau informasi pada penelitian ini diantaranya:

1. Ibu Metia Budi Arsih, S.Pd. selaku wali kelas dari kela 1V
A SD N 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
2. Wali Murid dari peserta didik kelas IV ASD N 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung
3. Dokumen hasil belajar peserta didik kelas IV ASD N 2
Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
4. Prosedur Pengumpulan Data

Pada penelitian ini menggunakan tiga sumber
pengumpul data diantaranya adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi.

a Observasi
Peneliti membuat lembar observasi digunakan
sebagai acuan pengamatan terhadap proses pembelajaran
yang berlangsung. Dalam penelitian ini akan diterapkan

12 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatf, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 335.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; Untuk Penelitian yang
Bersifat Eksploratif, Enterpretatif, Interaktif dan Konstruktif”, 133.
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penelitian dengan observasi terus terang, dimana
narasumber  mengetahui  bahwa  peneliti  sedang
melaksanakan penelitian.’* Dengan lembar observasi
peneliti akan memperoleh data aktifitas peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Observasi
dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh tenaga pendidik (guruy).
h.  Wawancara
Peneliti membuat lembar wawancara untuk
melakukan studi pendahuluan guna menemukan
permasalahan dan fokus penelitian yang harus diteliti.
Kemudian pada studi lanjutan atau mendalam, peneliti
menggunkan teknik wawancara ini untuk menggali
informasi dari wali murid. Dalam penelitian ini peneliti
melakukan wawancara studi pendahuluan dengan Ibu
Metia Budi Arsih, S.Pd selaku wali kelas dari kelas 1V A
SD N 2 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.
c.  Dokumen
Peneliti mengkaji dokumen hasil penilaian peserta
didik yang diperoleh dari sekolah yang bersangkutan.
Dokumen berupa data hasil penilaian tersebut kemudian
dikaji secara mendalam vyang dikaitkan dengan
lingkungan belajar yang diterapkan di sekolah tersebut.
5. Prosedur Analisis Data
Pada penelitian ini menggunakan prosedur analisis
data Miles dan Huberman dimulai dari data reduction, data
display, dan data conclusion drawing/verivication.

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; Untuk Penelitian yang
Bersifat Eksploratif, Enterpretatif, Interaktif dan Konstruktif”, 108.
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Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar berikut:

Data Collection —_— Data Display

Conclussion:
Drawing/Verifying

Data
Reduction

Gambar 3.2. Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif*®
a Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama dalam sebuah penelitian adalah
pengumpulan  data. Dalam  penelitian  kualitatif
pengumpulan data dilakukan dengan  observasi,
wawancara, dokumentasi dan gabungan ketiganya.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfouskan pada hal-hal yang penting,
di cari tema dan polanya.

¢ Data Display (Penyajian Data)

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan
hubungan antar kategori. yang paling sering digunanakn
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif.

d Conclussion: Drawing/Verifying

Langkah keempat dalam analisis data menurut
Miles dan Huberman adalah pearikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.'®

15 Ibid, 134.
16 1bid, 134.
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan
keabsahan data berupa strategi triangulasi:

Observasi
I Wawancara
Macam-macam Dokumentasi
teknik
pengumpulan data =
Triangulasi /
Gabungan
£

Gambar 3.1 Macam-Macam Teknik Pengumpulan Data®’

Triangulasi diartikan sebagai sebuah teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data
dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik, berarti peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda
untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara
serempak. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang
sama.’®

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif; Untuk Penelitian yang

Bersifat Eksploratif, Enterpretatif, Interaktif dan Konstruktif”, 105.

18 Sugiyono, Metode Peneitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatf, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 330.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar

1

Pengertian Belajar

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang
menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor.

Menurut R. Gagne belajar adalah suatu proses untuk
memperolen motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan dan tingkah laku yang diperoleh dari instruksi.?’
Belajar juga diartikan sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya  sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.?* Menurut ernest R. Hilgard (dalam Rohmalia
Wahab) belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan
secara sengaja yang kemudian menimbulkan perubahan yang
keadaannya berbeda dari perubahan yang timbul dari orang
lain.?

Belajar juga disebut sebagai suatu proses yang kompleks
dengan banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.?
Teori lain menyatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan
prilaku yang relatif permanen dan dihasilkan dari pengalaman
masa lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan atau
direncanakan. Sedangkan menurut Eveline dan Nara (2010),
belajar adalah proses yang kompleks yang di dalamnya

19 Ratih Novianti, “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Tingkat

Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2
Palembang”, Jurnal PAI Raden Fatah, Vol. 1, no. 1, (2019), 2.

20 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 13.

2 |bid,. 2.
22 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2015), 18.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 56.
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terkandung beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi: a)
bertambahnya jumlah pengetahuan, b) adanya kemampuan
mengingat dan memproduksi, ¢) adanya penerapan
pengetahuan, d) menyimpulkan makna, €) menafsirkan serta
mengaitkan dengan realitas.?

Sesuai dengan pendapat berbagai ahli diatas, pada
hakikatnya belajar adalah perubahan yang terjadi pada diri
seseorang Yyang berbeda antara sebelum dan sesudah
melakukan suatu aktifitas pembelajaran. Hal tersebut
diperoleh seseorang dari adanya interaksi timbal balik antara
guru dan peserta didik, antara peserta didik dengan peserta
didik, maupun antara peserta didik dengan lingkungannya.
Sehingga mampu merubah arah pola pikir dan tingkah laku
seseorang ke arah yang positif yang sesuai dengan lingkungan
masyarakat.

Prinsip-Prinsip Belajar
Pada dasarnya prinsip belajar yang diterapkan pada saat

pembelajaran tidaklah kaku, melainkan sangat fleksibel.

Dimana prinsip pembelajaran dapat disusun sendiri oleh

seorang guru menyesuaikan kondisi dan kebutuhan lapangan.

Namun, secara garis besar prinsip pembelajaran adalah

sebagai berikut:

a. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan
berpartisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing
untuk mencapai tujuan instruksional.

b. Belajar harus mampu meningkatkan motivasi yang kuat
pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional.

c. Adanya lingkungan yang menantang peserta didik untuk
mengembangkan kemampuannya dalam bereksplorasi dan
belajar dengan efektif.

d. Perlu adanya interaksi yang baik antara peserta didik
dengan lingkungan.

e. Pembelajaran dilaksanakan secara kontinyu.

2 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan

Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016),

2.
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Merupakan proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan
discovery.

Stimulus yang diberikan pada pembelajaran menimbulkan
respon yang diharapkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Belajar memerlukan sarana yang baik, sehingga peserta
didik dapat belajar dengan kondusif.

Mengadakan evaluuasi secara kontinyu agar pemahaman
yang diperoleh siswa dapat maksimal.®

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar sangat
beragam. Hal ini selaras dengan makna belajar itu sendiri, dimana
belajar merupakan suatu proses yang komplek yang dipengaruhi
oleh banyak faktor. sehinggaa semua faktor tersebut dapat

dikelom

pokkan kedalam dua golongan vyaitu, faktor intern,

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang

sedang

belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang

berasal dari luar diri individu yang sedang belajar.
1 Faktor Intern
a) Faktor Jasmaniah

1)

2

Faktor  kesehatan, kesehatan  seseorang  akan
berpengaruh pada belajarnya. Kurang sehatnya
seseorang akan membuatnya menjadi  kurang
bersemangat dalam belajar.

Cacat tubuh, merupakan kurang sempurnanya anggota
badan. Keadaan ini dapat mempengaruhi proses belajar
seseorang.

b) Faktor Psikologis

1

Intelegensi, yang merupakan kecakapan yang terdiri
dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.

25 Sl

ameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, 27-28.
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2) Perhatian, untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik, maka seseorang harus memiliki perhatian
yang besar terhadap objek pembelajarannya.

3) Minat, merupakan kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan.

4) Bakat, merupakan kemampuan untuk belajar. Hal
penting untuk mengtahui bakat seorang anak agar
dapat menyalurkan bakat dan mengasahnya
dengan tepat.

5 Motif, merupakan daya penggerak atau pendorong
agar seseorang menjadi minat untuk belajar.

6) Kematangan, merupakan suatu tingkat/fase dalam
pertembuhan seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap utuk melaksanakan
kecakapan baru.

7) Kesiapan, merupakan kesediaan untuk memberi
respons atau bereaksi.

c) Faktor kelelahan, pada dasarya kelelahan sangat
berpengaruh pada proses belajar. Kelelahan sendiri
terdapat dua macam vyaitu kelelahan jasmani dan
rohani. Kelelahan jasmani ditadai dengan tubuh yang
terlihat lemah lunglai dan lainnya. Sedangkan
kelelahan rohani ditandai dengan adanya kelesuan dan
kebosanan.

2. Faktor Ekstern

a) Faktor Keluarga

1) Cara Orang Tua Mendidik, dimana keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan
utama. Keluarga yang sehat akan menghasilkan
pendidikan yang baik untuk anaknya, sehingga
akan berpengaruh pada pendidikan umum.

2) Relasi antar Anggota Keluarga, pada relasi ini
yang terpenting adalah hubungan antara anak dan
orang tua. Setelah itu relasi anak dengan
saudaranya.



b)

3)

4)

5

6)
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Suasana Rumah, yang dimaksud adalah suasana
atau situasi yang sering terjadi didalam keluarga
diamana anak berada dan belajar.

Keadaan Ekonomi Keluarga, keadaan ekonomi
keluarga sangat berpengaruh pada kesehatan dan
kepercaayan diri seorang anak. Anak yang
berkecukupan akan lebih sehat dan pecaya diri
dalam menghadapi orang lain. Namun anak yang
kurang berkecukupan ekonomi akan merasa
minder. Hal ini bisa dipastikan sangat menggangu
belajar anak.

Pengertian Orang Tua, dalam belajar seorang
anak sangat memerlukan pengertian orang tua,
dimana orang tua harus tau waktu dimana anak
harus belajar tanpa dibebani dengan tugas-tugas
rumah.

Latar Belakang Kebudayaan, dalam hal ini perlu
adanya penanaman Kkebiasaan yang baik di
keluarga agar dapat berpengaruh positif pada hasil
belajarnya.

Faktor Sekolah

1)

2)

3)

Metode Mengajar, metode mengajar yang tepat
akan membuat anak mudah memahami pelajaran
yang disampaikan.

Kurikulum, meyajikan bahan pelajaran agar siswa
menerima. Kurikulum yang kurang baik akan
berimbas pada pembelajaran yang tidak efektif.
Hubungan Peserta Didik dengan Guru dan
Sesama Peserta Didik. Relasi dalam hal ini adalah
apabila seorang siswa menyukai guru, baik dari
cara mengajar maupun kpribadian guru tersebut
makan akan memudahkan siswa dalam menerima
materi yang disampaikan. Sedangkan hubugan
sesama teman dikelas juga sangat bepengarh
terhadapat hasil belajar, karena jika didalam kelas
terdapat kelompok-kelompok yang nantinya
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menimbulkan persaingan yang tidak sehat, secara
tidak langsung akan menimbulkan efek negatif
terhadap hasil belajar.

c) Faktor Masyarakat

1) Mass Media, mass media dalam hal ini adalah TV
bioskop komik surat kabar dll. Mass media yang
baik akan memberikan efek yang posistif begitu
juga sebaliknya. Oleh karena itu perlu adanya
bimbingan dan kontrol terhadap anak alam
memilah mass media yang tepat.

2) Teman Bergaul, pengaruh dalam berteman sangat
cepat berpengaruh dalam pribadi seseorang.
Teman bergaul yang tidak baik akan memberikan
hasil yang tidak baik.

3) Bentuk Kehidupan Masyarakat, kehidupan
masyarakat disekitar siswa akan berpengaruh
terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri
dari orang yang tidak terpelajar akan memberi
pengaruh buruk pada anak-anak dilingkunganya.

C. Lingkungan Belajar
Lingkungan belajar adalah sumber pembelajaran yang

dapat mempengaruhi laju pembelajaran baik secara langsung
ataupun tidak langsung kepada peserta didik yang berperan
penting dalam menentukan hasil.** Pendapat lain menyatakan
bahwa lingkungan belajar adalah situasi yang ada di sekitar siswa
pada saat belajar. Sedangkan menurut Hutabarat lingkungan
belajar adalah segala sesuatu yang terdapat di tempat belajar.
Lingkungan belajar juga disebut sebagai lingkungan yang
diinginkan atau di harapkan agar hasil yang diraih seseorang dapat
maksimal.®

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), 54.

27 Ratih Novianti, “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Tingkat
Konsentrasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 2
Palembang”, 3.

28 Ade Rustiana, Noor Chalifah, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan
Kompetensi Profesional Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA N 1
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Rusmawan menyatakan bahwa lingkungan belajar
atau sumber daya pendidikan merupakan kunci keberhasilan
pendidikan.”® Pendapat lain juga mengatakan bahwa

lingkungan adalah sumber belajar yang banyak berpengaruh
terhadap proses pembelajaran yang berlangsung didalamnya.®

Dengan demikian lingkungan Belajar adalah semua kondisi
yang berada disekitar kita yang berpengaruh terhadap dirikita.
Sehingga lingkungan Belajar merupakan sebuah laboratorium
guna memperkaya pengajaran baik untuk pengajar maupun
peserta didik, dimana keduanya harus mampu mengenali
lingkungan dan mampu memanfaatkan secara fungsional
profesional dan maksimal dalam proses belajar mengajar.

Jekulo Kudus”, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan, Vol. 7,
no. 1, (2012), 14.

29 Nurdin, Munzir, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Kesiapan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar llmu Pengetahuan Sosial”, Faktor Jurnal
limiah Kependidikan, Vol. 6, no. 5, (2019), 249.

30 Mullia Hardinata, “Hubungan Lingkungan Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Memelihara Baterai Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Padang”, Artikel lilmiah, (2014), 4.

31 Mullia Hardinata, “Hubungan Lingkungan Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Memelihara Baterai Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Padang”, 3.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
Lingkungan belajar adalah seluruh kegiatan baik fikis maupun
psikis yang dilakukan secara sadar dan sengaja oleh seseorang
sehingga mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku yang
berbeda antara sebelum dan sesudah belajar untuk menuju
pertumbuhan pribadi yang seutuhhnya. Pada dasarnya belajar
adalah kata kerja yang dapat dilakukan oleh siapa saja tanpa
batasan usia, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan
lansia. Namun pada umunya belajar dimulai dari usia anak-
anak melalui berbagai kegiatan dan pembiasaan yang ada
dikehidupan.

Salah satu aspek yang mempengaruhi hasil dari suatu
pembelajaran adalah lingkungan. Lingkungan adalah tempat
dimana individu yang belajar akan berinteraksi dengan sesama
maupu berinteraksi dengan lingkungan sekitar, berproses dan
berkembang untuk menjadi manusia seutuhnya yang sesuai
dengan kebutuhan zaman.

32 Nurdin, Munzir, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Kesiapan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial”, Faktor Jurnal
liImiah Kependidikan, (2019), 250.

33 Mullia Hardinata, “Hubungan Lingkungan Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Memelihara Baterai Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Padang”, 2.

3 Marwan, Parijo, Aminuyati, “Pegatuh Lingkungan Belajar
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Mata Pelajar IPS di SMK”, Program
Studi Pendidikan Ekonomi Koperasi FKIP Untan, (2013), 2.
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Pada dasarnya lingkungan belajar adalah  tempat
berlangsungnya kegiatan belajar yang mendapatkan pengaruh dari
luar terhadap keberlangsungan kegiatan tersebut.®* Lingkungan
belajar juga disebut sebagai usaha sadar untuk merencanakan,
mengorganisasikan, mengaktualisasikan serta melaksanakan
pengawasan atau supervisi terhadap program dan kegiatan yang
ada dikelas, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara sistematis, efektif dan efisien.*®

Hamalik menyatakan bahwa lingkungan belajar adalah tempat
untuk melakukan proses belajar mengajar sehingga terjalin
komunikasi antara peserta didik dan guru. Sedangkan Winkel
menyatakan bahwa lingkungan belajar adalah tempat untuk
memperoleh pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap
yang mengantarkan kedewasaan peserta didik.*’

Keberhasilan proses belajar peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya adalah faktor lingkungan belajar dan
minat belajar.®® Kondisi belajar megajar yang efektif adalah
adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. Minat belajar
peserta didik sangat bergantung pada lingkungan belajar.

Lingkungan belajar dapat merefleksikan ekspektasi yang
tinggi untuk kesuksesan seluruh peserta didik.*® Lingkungan
belajar yang baik adalah lingkungan belajar yang mampu
menunjang dan mempengaruhi hasil belajar kearah yang lebih
baik. Hal ini selaras dengan kondisi belajar mengajar yang efektif
akan terwujud dengan adanya minat dan perhatian peserta didik

% Anisa Widyaningtyas, Sukarmin, Yohanes Radiyono, ‘“Peran
Lingkungan Belajar dan Kesiapan Belajar Terhadap prestasi Belajar Fisika
Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pati”, Jurnal Pendidikan
Fisika, Vol. 1, no. 1, (2013), 137.

3 Zaturrahmi, “Lingkungan Belajar Sebagai Pengelolaan Kelas
Sebuah Kajian Literatur”, E-Tech, Vol. 7, no. 4, (2019), 2.

37 Nurdin, Munzir, “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Kesiapan
Belajar Terhadap Prestasi Belajar IImu Pengetahuan Sosial”, 249.

38 Akuin Sando, “Hubungan antara Lingkungan Belajar dan Minat
Belajar dengan Prestasi Belajar Geografi”, FKIP UNILA, (2013), 1.

%9 Sardiyanah, “Lingkungan Pembelajaran Yang Efektif’, Vol. 6, no.
2, (2014), 154.
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dalam belajar. Minat belajar peserta didik sangat bergantung
dengan lingkungan belajar.

Lingkungan belajar sejatinnya adalah bagian dari proses
belajar yang menciptakan tujuan belajar. Lingkungan belajar
merupakan situasi buatan yang menyangkut lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial.® Lingkungan belajar menjadi salah
satu sumber belajar yang berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Lingkungan belajar peserta didik ada tiga jenis yaitu; 1)
lingkungan keluarga, merupakan pusat pendidikan yang utama
dan pertama tetapi juga dapat menjadi faktor kesulitan belajar. 2)
Lingkungan sekolah, merupakan lembaga pendidikan formal yang
memungkinkan seseorang meningkatkan pengetahuan dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya. 3) Lingkungan
masyarakat, vyaitu lapangan pendidikan yang luas Yyang
menghubungkan berbagai orang yang tak terbatas dari berbagai
kalangan.”> Dengan demikian lingkungan belajar adalah segala
sesuatu yang ada di sekeliling peserta didik, baik sosial maupun
non sosial yang berpengaruh terhadap perubahan maupun hasil
belajar.

Lingkungan sekolah merupakan tempat bekal keahlian dan
ilmu pengetahuan, karena tidak semua pendidikan dilaksanakan
oleh keluarga, sehingga anak dimasukkan kesekolah untuk
mendapatkann ilmu pengetahuan secara formal dengan sistem
pendidikan yang sudah diatur dan ditetapkan oleh pemerintah.

Lingkungan belajar yang baik adalah semua lingkungan yang
mampu menunjang keberhasilan peserta didik dalam studinya.
Lingkungan belajar yang dimaksud adalah lingkungan belajar

0 1bid,.

4 Yussi Anggraini, Syaad Patmanthara, Purnomo, “Pengaruh
Lingkungan Belajar dan Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Kompetensi
Keahlian Elektronika Industri di Sekolah Menengah Kejuruan”, Jurnal
Pendidikan: Teori, Penelitiann dan Pengembangan, Vol. 2, no. 12, (2017),
151.

42 Yenima Waruyu, “Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 102028 Kampung Gelam Kabupaten
Serdang”, 109.
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dengan segala kelengkapan fasilitas penunjang pembelajaran.
Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan belajar yang
menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar
memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang
diharapkan.®® Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang
secara sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan
yang ketat seperti harus berjenjang dan berkesinambungan
sehingga disebut pendidikan formal.**

D. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah wujud dari usaha belajar yang dicapai
oleh seorang peserta didik berupa pengetahuan dan peningkatan
kualitas perilaku dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
yang tercapai melalui aktivitas siswa dalam proses belajar.*® Hasil
belajar juga diartikan sebagai pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap baik ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu
tertentu.*°

Pada tulisannya Hamalik menyatakan bahwa hasil belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan
(kognitif), sikap (afektif) dan ketrampilan (psikomotorik).*’

Pendapat lain mengatakan bahwa hasil belajar adalah hasil
yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang

43 gyaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 29.

4 Siti Aminah, “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMA Negeri 2 Muaro Jambi”, Artikel Illmiah, FKIP
Universitas Jambi, (2017), 4.

% Yenima Waruyu, “Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 102028 Kampung Gelam Kabupaten
Serdang”, 110.

46 Pindo Hutauruk, Rinci Simbolon, “Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN Nomor
14 Simbolon Purba”, School Education Jurnal, Vol. 8, no. 2, (2018), 123.

47 Sri Mulyani, “Penggunaan Media Kart (Flash Card) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Konsep Mutasi Bagi Peserta Didik Kelas XII”
Jurnal Profesi Guru, Vol. 3. No. 2, (2017), 145.
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di tunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap
selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.“®

Pada penelitian terdahulu juga dikatakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan prilaku yang diperoleh pembelajar setelah
mengalami aktivitas belajar. Hasil belajar sendiri mencakup
kemampuan afektif, kognitif dan psikomotorik.*

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua
sisi yaitu dari sisi peserta didik dan sisi guru. Dari sisi peserta
didik sendiri hasil belajar adalah tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat belum belajar.
Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar yaitu; 1)
keterampilan dan kebiasaan, 2) pengetahuan dan pengertian; dan
3) sikap da cita-cita.*

Berdasarkan dari pemaparan para ahli terkait hasil belajar,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik baik kemampuan afektif,
kognitif maupun psikomotorik yang cenderung menetap yang
diperoleh dari hasil proses pembelajaran dalam kurun waktu
tertentu yang dapat diamati dan diukur. Hasil belajar juga disebut
sebagai hasil penialaian akhir dari suatu proses pembelajaran yang
diakukan secara berulang.

Hasil belajar erat kaitannya dengan Kkegiatan -evaluasi
pembelajaran. Dimana evaluasi pendidikan dan pengajaran adalah
proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil
belajar mengajar yang dialami sisa dan mengolah atau
menafsirkannya menjadi nilai berupa data kualitatif atau
kuantitatif sesuai dengan standar tententu.hasilnya digunakan

48 Mullia Hardinata, “Hubungan Lingkungan Belajar dengan Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Memelihara Baterai Kelas X Teknik Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Padang”, 4.

4 Puji Lestari, “Penerapan Model Pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) Berharga Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Kalor Siswa Kelas X, Jurnal Profesi Guru, Vol. 3, no. 2, (2017),
136.

%0 Sulastri, Imran, Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran
IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya”, Jurnal
Kreatif Tadulako Online, Vol. 3, no. 1, (2018), 92.
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untuk membuat putusan dalam bidang pendidikan dan
pengajaran.®

Evaluasi mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau
kemajuan hasil dari proses pembelajaran. Dengan evaluasi maka
naik turunnya hasil belajar dapat diketahui. Tanpa evaluasi kita
akan sulit mengetahui seberapa berhasil siswa dalam proses
pembelajaran. Evaluasi pembelajaran untuk mengetahui suatu
hasil belajar peserta didik dapat berupa tes baik dalam bentuk tes
lisan, tertulis, maupun tindakan atau perbuatan.®? Pada dasarnya
tes dan evaluasi erat kaitannya dengan hasil belajar yang akan di
capai oleh peserta didik.

Hasil belajar yang baik tidak terlepas dari kondisi lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung terjadinya proses belajar
mengajar yang baik dan efektif. Kondisi lingkungan yang
dimaksud ialah kondisi lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat itu sendiri. Lingkungan belajar sangat berperan
penting dalam proses belajar siswa.

Selain itu hasil belajar peserta didik juga dipengaruh oleh
beberapa faktor, yaitu faktor internal dan fakto eksternal. Faktor
internal meliputi:

1 Bakat

2 Perhatian

3 Kelelahan

Sedangkan faktor eksternal meliputi:
1 Keluarga

2 Sekolah

3 Masyarakat.>

Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak
jenisnya. Selain dari faktor eksternal dan internal secara umum,
terdapat juga faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta

51 Ngalimun, Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran, (Yogyakarta:
Parama limu, 2018), 2.

52 1bid, 94.

53 Arya Pratiwi, Suarjana, Ndara Tanggu Renda, “Korelasi Antara
Lingkungan Belajar dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Matematika”,
Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 02, no. 3, (2018), 348.
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didik dari sisi sekolah. Faktor yang mempengaruhi belajar dari sisi
sekolah meliputi:

1 Metode mengajar

2 Kurikulum

3 Relasi guru dengan peserta didik

4. Relasi peserta didik dengan peserta didik lain

5 Disiplin sekolah.>*

Pemapara diatas merupakan berbagai jenis faktor yang
mempengaruhi  hasil  belajar.  Sedangkan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar aak menjadi rendah diantaranya
adalah
1 Lingkungan belajar yang kurang kondusif
2 Manajemen waktu yng kurang pas
3 Waktu pembelajaran yang terlalu singkat
4 Fasilitas/media pembelajaran yang kurang mendukung.*

E. Penelitian Yang Relevan
Adapun penelitian yang terdahulu yang pernah dilakukan
yang berkaitan dengan penelitian yang akann dilakukan saat ini
adalah:

1 Penelitian yang dilakukan oleh Arya Pratiwi, Suarjana, Ndara
Tanggu Renda, yang berjudul “Korelasi Antara Lingkungan
Belajar dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Matematika”.
Jenis penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kulitatif.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis
deskriptif menemukan bahwa terdapat hubunngan yang nyata
antara lingkungan belajar dengan hasil belajar, dan berada
pada kategori tinggi. Hal ini bermakna lingkungan belajar

5% Sulastri, Imran, Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran
IPS di Kelas V SDN 2 Limbo Makmur Kecamatan Bumi Raya”, 93.

% Anita Ningrum, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Google
Clasroom Era Pandemi Covid-19 Materi Tata Surya Pada siswa Kelas VII
MTs N Salatiga”, (Skripsi IAIN Salatiga, 2020), 109.
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yang kondusif dan baik akan berpengaruh pada tingginya
capaian hasil belajar peserta didik.

2 Penelitian yang dilakukan oleh Yenima Waruyu, “Hubungan
Lingkungan Belajar Dengan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V
SDN 102028 Kampung Gelam Kabupaten Serdang”. Jenis
penelitian ini tergolong pada jenis penelitian kulitatif. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara lingkungan belajar dengan hasil
belajar siswa. Persentase sumbangan konstribusi variabel
lingkungan belajar dengan hasil belajar siswa tersebut sebesar
30%, diketahui bahwa kontribusi lingkungan belajar sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa.>

3 Penelitian yang dilakukan oleh Fadhillaturahmi, “Lingkungan
Belajar Efektif Bagi siswa Sekolah Dasar”, Jenis penelitian ini
tergolong pada jenis penelitian kualitatif. Adapun kesimpulan
dari penelitian ini adalah Dalam proses belajar-mengajar,
seorang guru tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan
untuk diberikan kepada murid-muridnya. Tetapi guru dituntut
juga untuk memiliki kemampuan untuk memanage atau
mengelola kelas baik secara fisik maupun kelas dalam artian
siswa di kelas, ketika guru dapat mengelola kelas, maka akan
tercipta suasana kelas yang kondusif sehingga mendukung
kegiatan belajar-mengajar yang efektif dan efisien. Dengan
adanya pengelolaan kelas maka dapat meningkatkan kegiatan
pembelajaran, meningkatkan prestasi siswa dalam belajar,
menerapkan pendekatan belajar yang kreatif, variatif, dan
inovatif.®® Hal ini memiliki arti bahwa pembelajaran akan
lebih efektif jika dilaksanakan dilingkungan kelas atau
lingkungan sekolah.

% Arya Pratiwi, Suarjana, Ndara Tanggu Renda, “Korelasi Antara
Lingkungan Belajar dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Matematika”,
354.

5 Yenima Waruyu, “Hubungan Lingkungan Belajar Dengan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 102028 Kampung Gelam Kabupaten
Serdang”, 113.

8 Fadhillaturahmi, “Lingkungan Belajar Efektif Bagi Siswa
Sekolah dasar”, Jurnal Basicedu, V. 02, No.02, (2018), 61-69.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Zaenol Fajri “Peran Lingkunan
Sekolah Terhadap Minat Belajar Siswa SD/MI”. Jenis
penilitian ini ergoling kedalam jenis penelitian kuallitatif.
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah Faktor yang
mempengaruhi tujuan pembelajaran bisa dicapai yantu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yang berasal
dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor ekstern berasal
dari luar peserta didik (lingkungan). Faktor intern yang besar
pengaruhnya terhadap belajar adalah gen, motivasi, minat dan
lain-lain. Sedangkan untuk faktor ekstern adalah faktor
lingkungan belajar terutama lingkungan sekolah. Lingkungan
sekolah teridiri pendidik dan tenaga kependidikan, materi/
bahan ajar, teman-teman sekelas peserta didik serta
lingkungan sekolah secara fisik (sarana dan prasarana).*

5 Penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Faberta Kencana
Sari dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa SD Pada
Pembelajaran ~ Tematik ~ Melalui ~ Penerapan  Model
Pembelajaran Role Playing”. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Adapun kesimpulan dari penelitian ini
adalah penerapan model pembelajaran role playing sesuai
dengan sintaks/langkah kegiatan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan hasil belajar pada ranah pengetahuan,
sikpa dan ketrampilan.®

6. Penelitian yang dilakukan oleh Heronimus Delu Pingge,
Muhammad Nur Wangid,dengan judul “Faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di
Kecamatan Kota Tambolaka”. Penelitian ini termasuk
kedalam jenis penelitian kuantatif. Adapun kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada hubungan positif antara kompetensi
guru SD

%9 Zaenol fajri, “Peran Lingkungan Sekolah Terhadap Minat Belajar
Siswa SD/MI”, Jurnalika, V. 07, No. 2, (2019), 46-55

80 Fransiska Faberta Kencana Sari dengan judul “Peningkatan Hasil
Belajar Siswa SD Pada Pembelajaran Tematik Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Role Playing”. Jurnal Stya Widya, V. 34, No. 1, ()2018), 62-76
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dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa
dengan hasil belajar siswa, ada hubungan positif kompetensi
guru SD dalam memanfaatkan media belajar dengan
hasil belajar siswa, ada hubungan positif kompetensi guru SD
dalam mengelola kelas dengan hasil belajar siswa, dan Ada
hubungan positif kompetensi guru SD dalam mendiagnosis
kesulitan belajar siswa, memanfaatkan media belajar, dan
mengelola kelas dengan hasil belajar siswa.®*

61 Heronimus Delu Pingge, Muhammad Nur Wangid,dengan judul
“Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di
Kecamatan Kota Tambolaka”. 147-167
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